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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh pengaruh ekstrak kasar daun 

sirsak (Annona muricata L.) terhadap daya hambat bakteri Vibrio harveyi secara 

in vitro maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu; 

 Konsentrasi terendah ekstrak kasar daun sirsak (A. muricata L.) mampu 

menghambat bakteri V. harveyi pada dosis 1000 ppm.  

 Hubungan antara dosis perlakuan dengan zona hambat bakteri V. harveyi 

menghasilkan persamaan y= 6,23+ 0,0068x. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh ekstrak kasar daun sirsak 

(Annona muricata L.) terhadap daya hambat bakteri Vibrio harveyi secara in vitro 

didapatkan disarankan untuk menggunakan ekstrak kasar daun sirsak (A. muricata 

L.) untuk menghambat bakteri V. harveyi dengan dosis terendah 1000 ppm, dan 

perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk dapat mendapatkan dosis yang optimal. 
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